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Pengertian Deliverable

» Sebelum membahas mengenai WBS, pahami dulu
makna deliverable suatu proyek.

= Deliverable suatu proyek adalah produk atau jasa akhir
yang dihasilkan suatu proyek.

» Apabila deliverable dan sub-deliverable disusun secara
hierarki dan diberi penomoran secara sistematis, maka
akan terbentuk diagram.

* Penomoran pada diagram adalah unik,
menggambarkan alur-alur sub-deliverable yang pada
akhirnya mengerucut membentuk deliverable
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b4 Work Breakdown Structure (WBS)

WBS adalah penguraian atau pembagian proyek secara
detail menjadi aktivitas yang hierarkis, dimana setiap
aktivitas ini akan dialokasikan kepada pelaksanaan
masing-masing.

Dengan kata lain suatu proyek yang besar akan dibagi-
bagi menjadi task yang lebih kecil.

Diagram

Evaluasi
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Pengertian SDLC

Setiap sistem informasi memiliki metode khusus mulai
dari awal pengembangan sampai dengan produk jadi
yang disebut siklus pengembangan software (Software
Development Life Cycle) .

Salah satu model yang banyak digunakan adalah the
waterfall model yang merupakan bagian yang
terintegrasi dalam struktur kerja manajemen proyek.

Dengan demikian penerapan WBS adalah berdasarkan
SDLC
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Prinsip Dasar dalam Menjalankan WBS (1)

1. Aturan 100%

Aturan ini menegaskan bahwa dalam menyusun WBS harus
memasukkan seluruh lingkup dan deliverables proyek yang
telah didefinisikan sebelumnya

2. Hubungan antar bagian yang eksklusif

Setiap bagian atau komponen dari WBS tidak boleh tumpang
tindih dalam hal lingkup kerja yang merupakan bagiannya. Hal
Ini harus dihindari karena dapat menyebabkan duplikasi
pekerjaan dan kerancuan dalam perhitungan durasi maupun
sumberdaya.
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Prinsip Dasar dalam Menjalankan WBS (2)

3. Rencanakan hasil  yang Ingin dicapal, bukan
pelaksanaannya.

Dengan berorientasi pada hasil atau deliverables maka WBS
akan lebih terstruktur dalam memenuhi semua kriteria yang
telah ditentukan dalam lingkup proyek sehingga akan memenubhi
aturan 100%.

4. Tingkatan detall

Beberapa aturan yang diterapkan dalam menentukan tingkatan
detail adalah:

a. Setiap komponen dalam WBS tidak melebihi 80 jam kerja
b. Setiap komponen harus tidak melebihi satu periode pelaporan

c. Batas kewajaran yakni gunakan pertimbangan yang masuk
akal dalam melakukan penguraian
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Prinsip Dasar dalam Menjalankan WBS (3)

5. Komponen terminal

Suatu task yang dapat diestimasi baik untuk kebutuhan
sumberdaya, anggaran maupun durasi, terhnubung satu sama
lain dan dapat dijadwalkan.

Bentuk dan Format Pembuatan WBS

1. Bentuk Outline
2. Bentuk Graphical Tree
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1. WBS Bentuk QOutline

0.0 Retail Web Site
1.0 Project Management
2.0 Requirements Gathering
3.0 Analysis & Design
4.0 Site Software Development
4.1 HTML Design and Creation
4.2 Backend Software
4.2.1 Database Implementation
4.2.2 Middleware Development
4.2.3 Security Subsystems
4.2.4 Catalog Engine
4.2.5 Transaction Processing
4.3 Graphics and Interface
4.4 Content Creation
5.0 Testing and Production
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2. WBS Chart (Graphical Tree)

0.0
Retail Web Site
1.0 20 3.0 4.0 2.0
Project Requirements Design and Site Software Testing and
Management Gathering Analysis Development Production

4.1 42 43 44
HTML Design Backend Graphics and .
and Crealion Software Interface Centent Creatic
4.2.1 422 423 4.2.4 425
Database Middleware Security , Transaction
|mplementation Development Subsystems Catalog Engine Processing
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GANTT CHART

* Gantt Chart dibuat oleh H. L. Gantt pada tahun 1971, yang merupakan
visualisasi chart yang digunakan untuk menggambarkan jadwal dari
pekerjaan atau proyek terhadap kalender.

= Gantt Chart menggambarkan tanggal mulai dan berakhir dari terminal
elemen dan ringkasan elemen proyek serta menujukan hubungan yang
terdapat antara semua fase atau tingkat dari pekerjaan.

= Merupakan peralatan penjadwalan proyek dan evaluasi perkembangan
yang paling umum digunakan.

= Software yang membantu pembuatan GANTT Chart salah satunya adalah
Microsoft Project
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Bagan Gantt Chart

Bagan GANTT berasal dari struktur WBS anda . Outline WBS anda dapat
digambarkan dengan Gantt Chart

GANTT Chart menggambarkan masing-masing tugas secara kronologis
berbentuk diagram batang dan diagram  ini lebih efektif untuk
mengkomunikasikan jadwal

Tiap batang mewakili tugas proyek yang diberi nama. Tugas-tugas didaftar
secara vertikal pada kolom kiri. Garis horizontal adalah garis waktu
kalender.

Bagan GANTT menunjukkan dengan jelas tugas-tugas yang overlap, yaitu
tugas-tugas yang dapat dikerjakan dalam waktu yang sama.

Bagan-bagan tersebut dapat diberi warna untuk mengindikasikan dengan
jelas persentase penyelesaian dan perkembangan proyek.
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GANTT Chart dengan Microsoft Project
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1.1 List problems, opportunities, and directives

1.2 Negotiate scope

1.3 Plan the project

1.4 Present the project and plan

1.5 Project charter completed
[=] 2 Problem Analysis

2.1 Analyze the current system

2.2 Establish system improvement objectives

2.3 Update the project plan

2.4 Present findings and recommendations

2.5 Problem statement completed
[=] 3 Requirements Analysis

3.1 Identify business requirements

3.2 Analyze system requirements

3.3 Prioritize business requirements

3.4 Update the project plan

3.5 Requirements statement completed
[=] 4 Decision Analysis

4.1 Identify candidate solutions

4.2 Analyze candidate solutions

4.3 Recommend a target solution

4.4 Recommend a project solution

4.5 System recommendation completed
[ 5 Physical Design

5.1 Design the application architecture

5.2 Design the system database
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Keterangan gambar:

Batang warna hitam

tugas-tugas ringkasan yang menggambarkan fase-fase
proyek yang kemudian dipecah ke dalam tugas-tugas lain.

= Batang warna merah

tugas-tugas yang telah ditentukan sebagai “kritis” pada
jadwal

= Batang warna biru
tugas-tugas yang tidak kritis pada jadwal

= Panah merah
prasyarat antar dua tugas kritis. (biru dua tugas non Kkritis).

= Berlian

milestone (titik tolak) — kejadian yang tidak memiliki durasi.
la menunjukkan akhir tugas signifikan atau produk jadi.
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Keuntungan dan Kelemahan Gantt Charts

Keuntungan Menggunakan Gantt Chart :

Sederhana, mudah dibuat dan dipahami, sehingga sangat bermanfaat
sebagai alat komunikasi dalam penyelenggaraan proyek.

Dapat menggambarkan jadwal kegiatan dan kenyataan ke majuan
sesungguhnya pada saat pelaporan, Bila digabungkan dengan metoda lain
dapat dipakai pada saat pelaporan

Kelemahan Gantt Chart :

= Tidak menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan antar
kegiatan, sehingga sulit untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh
keterlambatan satu kegiatan terhadap jadwal keseluruhan proyek.

= Sulit mengadakan penyesuaian atau perbaikan bila diperlukan, karena pada
umumnya ini berarti membuat bagan balok baru.
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